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1.1 Konsep Kurikulum Merdeka Belajar
Konsep Kurikulum Merdeka Belajar
Faktor utama yang perlu ditingkatkan dalam upaya membangun suatu

negeri adalah pendidikan. Apabila suatu negara memiliki tingkat pendidikan yang

baik dan berkualitas, ada kualitas SDM yang

dimiliki ndonesia pur“nakan pening kualitas
’

pendidika ar’ warga, negaranya dapat menjadi bangs ygul dan

berkualita = adalah dengan menciptakan SE merdeka

belaja jali terobo ru dalam_p&idj,kan Indc

‘\' erd.ekg%.ﬁ‘%&%ndor ) yf k agar
dapat lebih aktifc belajg;?angsu d@a_n'c 3 belajaryang dibutuhkan.
Dengan beg

idak hanya mehgikuti kurikult dah disusun

_ » QUALITY
aja secara pasif; namun juga diberikan kemerdekaan atau kebebasan

pemerintal

untuk menentukan cara belajar sesuai.keb an mereka masing-masing. Konsep
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam dunia pendidikan Indonesia.

Konsep Kurikulum Merdeka Belajar juga mengharuskan penggunaan
teknologi sebagai alat bantu dalam proses belajar, seperti video belajar, e-book,

serta platform pembelajaran online. Teknologi juga dapat digunakan sebagai
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sarana mengakses resources atau sumber daya yang lebih luas agar informasi yang
diperoleh peserta didik tidak terbatas hanya pada buku pembelajaran saja.
KONSEP MERDEKA BELAJAR MENURUT KI HAJAR
DEWANTARA
Menurut KHD, mendidik dan mengajar adalah proses memanusiakan
manusia, sehingga harus memerdekakan manusia dan segala aspek kehidupan

baik secara fisik, mental, jasmani dan rohani. Hal positif yang bisa diterapkan di

kelas/sekolah sesuai umas yang berkarakter

seperti tokoh'Banyumas yaitifatnya adala
walaup 3

’
yang le

Ka momong,
pernah sombong danselalu @n akhlak

an tata kramzﬂgrhadap orang

eliau tid
. ’ S gan Tuhan),” bekerja it : jandalkan
otak Emata etap gan.k;Q;.lQisLQallga dibutuhkan keterpadua kerja
otot dan otak“untuk yangQakQ‘na,jSp,suk oekerjarkeras dan cekatan

as). Sama den~gan filosofi pemikira

QI
dalam pengembangan budi elge.rp

(cancudan: & jar Dewantara

JALITY
(olah cipta, olah karya, olah karsa, dan olah

raga) yang terpadu menjadi sat a hasil positif yang sesuai dengan

pemikiran KHD vyaitu:

1. Prinsip kepmimpinan sebagai seorang guru yaitu Ing ngarso sung
tuladho (maka orang tua atau guru sebagai suri tauladan anak dan
siswa) Ing madya mangun karso (yang ditengah memberikan
semangat ataupun ide-ide yang mendukung) Tut wuri handayani (yang

dibelakangan memberikan motivasi
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2. Sistem pendidikan yang dilakukan yaitu menggunakan sistem among
atau Among Methode artinya guru itu menjaga, membina dan
menididk anak kasih sayang

3. Tri pusat pendidikan yaitu yang mewarnai peserta didik adalah
keluarga, sekolah dan masyarakat.

4. Asas asas dalam pendidkan ada 5 yaitu:

a) Asas Kemerdekaan

b) Asas Kodrat Alam

c) Asas Kebudayaan

d) JAs 1§

e) AsasK

Pendidikan Tndonesia @ Ki  Hadja I'Dewantara,

ang kali

meneka ng ebUtﬁyé"'lééﬁ;éEleI{aa‘n‘Ual N ajar' berbagai

oleh  jadi bemula kareng M3 ardi

Surjaning ' ak betul pra6k81d8<any nda ekerasan
dan bégjuang menye ons&pe@d@n@T Siswa'

Anggot uhur Iaman Slswa Ki Pri wiyarso, menjelaskan,

makna ke laja ang‘dlusuntg Ki Hadjar De i bagaimana
GQUALITY

membentuk manusia harus dimulai dari-mengembangkan bakat.
"Jadi yang punya kehenda swanya, bukan pamong gurunya,
dosennya, yang memaksakan kamu harus jadi hijau, harus jadi merah. Untuk itu
kemudian timbul Tut Wuri Handayani
Tut Wuri Handayani berarti mendorong dan menguatkan. Namun,
menurut Ki Priyo, cara mendorong dan memberi kekuatan belajar tak boleh

sembarangan. Rentang kendali harus tetap ada, agar asa menjadi manusia terap

terjaga.
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Menurut Ki Priyo, bakat menjadi kiblat bagi sang pendidik. Guru harus
memperhatikan apa yang dapat dikembangkan dari anak didiknya. Guru harus jeli
menelisik kebutuhan anak didik, mana yang harus didorong, dan apa yang harus
dikuatkan.

Guna memenuhi kebutuhan pengembangan bakat, kata dia, anak didik
harus merasa merdeka. Namun, merdeka yang dimaksud bukan bermakna

mutlak:Kemendikbud: Passion Penting Bagi Siswa SMK

Menurut Ki enteri Pendidikan dan

Kebudayze endikbud) dikan kata 'me a" sebagali
subjekti hingga membawa: qrah:pe{nbelgja_xan' enjad lah yang
menjadikan g ’ eka Belajar g.i.rasa kurang

pendid

elajar

Sebetulnya leb <

lain atau goleng n," ujarnya. ’

“))
dari Ki Ha %uklifna l}a&g’qn kanan Ki Hadjar® Dewantara,

ar me . laja A 003 nggu orang

Putra

menuturkan Belajar merdeka itu™d a atas diri sendiri. Minat dan bakat
siswa itu harus merdeka untuk berkembang seluas mungkin.
1.1.2. Kurikulum Merdeka Belajar

2.1.2.1 Pengertia Kurikulim Merdeka
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar

Nasional Pendidikan, menjelaskan bahwa kurikulum merupakan seperangkat

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Menurut William B. Ragan, dalam buku Modern Elementary Curriculum
menjelaskan bahwa kurikulum merupakan seluruh program dan kehidupan dalam
sekolah yakni segala pengalaman anak di bawah tanggung jawab sekolah,
kurikulum tidak hanya mengikuti batas pelajaran tetapi seluruh kehidupan dalam

kelas, jadi hubungan sosial antara guru dan siswa, metode mengajar, cara evaluasi

termasuk kurikulum.

apat disimpulka ‘ erupakan seperangkat rencana
’

prog mengenai tujuan, isi,-.dan bahan pe ran yang

aktivitas belaljg.r mengajar dz

o
000
I u.?e@cmﬁgggaya knologi

o or 56/l\;I/232'2 .Tenfang Pedoman an Kurikulum

Republik Indon
Dalam Rangka Pemulihar rﬁt??}aﬁ.a%r‘\‘ r'%{q]?f?t opsi kurikulum yang dapat
digunakan di satuan pendidikan“dalam rangka pemulihan pembelajaran beserta
struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait pembelajaran dan asesmen, serta
beban kerja guru.

Menurut Mendikbud RI, Nadiem Makarim bahwa “Merdeka Belajar”
merupakan kemerdekaan berpikir. Dan terutama esensi kemerdekaan berpikir ini
harus ada pada guru dulu. Tanpa terjadi dengan guru, tidak mungkin terjadi

dengan muridnya. Artinya guru harus terlebih dahulu mewujudkan kemerdekaan
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berpikir. Hal tersebut tidak mungkin terjadi apabila pemikirannya masih terjebak
dengan berbagai administrasi yang harus dikerjakan oleh guru dan berbagai
persoalan lainnya. Sehingga membuat guru tidak fokus dalam mendesain
pembelajaran merdeka, menyenangkan, dan tanpa tekanan pada saat proses belajar
mengajar.

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan tantangan bagi semua pihak,

karena banyak guru yang masih terjebak dalam melakukan pembelajaraan sebatas

yang digariskan kuri I subjek penentu arah

belajar d embelajaran. Kreavitas

2 Belajar me
’
guru dan pe didik k menentukan- tujuan: dan, cara bela

g efektif,

gembangkitkan asa dan menghasi

2 Belajar_ igngmberika : ekolah,

guru,‘dan.pesertardic k bgr@ig?’tggar]ﬁro : : .--g--.° untuk
belajar secara bebas, mandiri, Qu @atngaeka elajar iala atu kondisi
enuh ' kep: didik dalam

epercayaan penUhokepada guru d

“})
pét"t)lq'nQréba'xrﬁ,_s"gp 3 optimal dibawah bimbingan

* B

yang memb

pembelajaran, peserta didi

guru. Berdasarkan uraian diatas,"maka dapat*dikatakan bahwa Merdeka Belajar
pada hakikatnya merupakan kebebasan berpikir, berkreasi, berinovasi, dan
berimprovisasi bagi guru dan peserta didik, sehingga menghasilkan sesuaatu yang
lebih berarti. Jadi guru harus kreatif dan inovatif dalam mendesain pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai yaitu membentuk karakter peserta

didik sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
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Merdeka belajar merupakan terobosan baru untuk menciptakan suasana
belajar yang bebas dan menyenangkan, baik bagi peserta didik maupun para guru.
Sehingga merdeka belajar dapat dimaknai sebagai situasi belajar yang aktif dan
menyenangkan, sehinga peserta didik bebas memilih belajar dari berbagaai
sumber dan bebas dari tekanan. Tujuan dari merdeka belajar ialah agar para guru,
peserta didik, serta orang tua bisa mendapat suasana yang bahagia.

Jadi dapat disimpukan bahwa merdeka belajar ialah kemerdekaan berpikir

bagi guru dan pesertm terbentuknya karakter
jiwa merdeka dimana penk dapat seca

’
menyenangk geksprolasi, pengetahuan, ' sikap, da eterampilan dari

eluasa dan

entuk karakteu).eserta didik ai de Pelajar

—— e . ——

00O

- g W em—— g - -

San n_l(t@u@ I@d@&e

a Belajar lahir dikarenakan

2.1.2.3. Urg '%

Kuriku ,0 ‘

pendidikan 2ndirt.

L—

-.\ a orientasi dari

Q&.‘Pef“.{'m;uk ?le i e Kurikulum

Merdeka Belajar dengan ha apan l’)'er't(émbéh'g'n' keberanian dan kemandirian

berpikir secara mandiri, semangat ajar (berkorelasi dengan sikap yang
menunjukkan kengingintahuan yang tinggi), percaya diri dan optimis,
menumbuhkan kebebasan berpikir serta mampu dan menerima keberhasilan
maupun kesalahan.

Mengutip dari lamannya Kemendikbud, urgensi dari lahirnya Kurikulum

Merdeka Belajar adalah sebagai pemulihan pembelajaran pada tahun 2022 hingga

2024. Pemulihan yang dimaksud yakni dampak dari adanya pandemi Covid-19
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yang mewabah di Indonesia hingga berdampak pada semua lembaga beserta
proses dilaksanakannya kegiatan pendidikan. Sehingga Kemendikbudristek
memberikan opsi Kurikulum Merdeka diantara dua kurikulum yang lain, yakni
Kurikulum Darurat dan Kurikulum 2013.
2.1.2.4. Keunggulan Kurikulum Merdeka Belajar

Keunggulan Kurikulum Merdeka dijelaskan oleh Kemdikbud yaitu

berfokus pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi siswa pada

fasenya sehingga S alam, bermakna, dan

menyenangkan, dan tidak “aran jauh lebi

’
interakt egiatan projek memberikan, peluang le

elevan dan

S pada siswa
plorasi isu-isu aktual seperti k atan,
-

ung pg_rgeﬁarj_qgn karé I Profil

dan la
Pelaj‘l ncasila dari_pé .LQi Qi unt ‘ puan
literasi dan " numeras sertg @ta@a Qi pada tiap mata pelajaran. Fase

atau tingkat jper pangan berartl Caparan Pembelajara ‘?

AL
oleh siswa, disesuaikan de ga'n (karafterls% poténsi, serta kebut

arus dicapai

han siswa.

Dalam Kurikulum Merdeka tida a lagi tuntutan tercapainya nilai
ketuntasan minimal, tetapi menekankan belajar yang berkualitas sebagai Sumber
Daya Manusia (SDM) Indonesia siap menghadapi tantangan global.
2.1.2.5. Program Kurikulum Merdeka Belajar

Ada beberapa program dari kurikulum merdeka belajar yaitu sebagai

berikut:



A. Program mengenai kebijakan UN, USBN, RPP, dan PPDB

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim telah
menetapkan 4 (empat) kebijakan pendidikan nasional melalui program
merdeka belajar, yaitu sebagai berikut:
Penghapusan Ujian Nasional (UN)

Jadi dapat dikatakan bahwa ujian nasional digantikan dengan

asesmen kecakapan minimum dan survei karakter. Asesmen kecakapan

minimum menekan&iterasi disini
menekankan ' pada pemah Bahasa, sec

’
numeras enekankan pada pemahaman:dan pengg

nidupan nyata sehari-hari

nilai-g_il_ai_@g_ami(ehidu
an SQ&QLQﬂ%ﬂ N& B
c tandg\lagnQL@N) dig

diselenggara sekolah dengan tujuan menilai Kon siswa,

SUALITY
serta dilaktikan dalam bent fe‘g(%@[@is‘ dan/atau bentuk penilaiantlain,

seperti portofolio dan penugase adi_guru™ yang mengampu proses
belajar, guru juga yang seharusnya menyiapkan penilaian, dan menetukan
nilai akhir serta kelulusan peserta didik.
2) Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Intinya, dalam format RPP dalam merdeka belajar memuat tiga

komponen utama yaitu tujuan, kegiatan pembelajaran, dan penilaian

sedangkan komponen lain dapat dikembangkan secara mandiri.

18
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3) Penerrimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang lebih akomodatif
dan fleksibel

Kebijakan Merdeka Belajar yang keempat berkaitan dengan Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) yang lebih fleksibel untuk mengakomodasi
ketimpangan akses dan kualitas pendidikan diberbagai daerah, dengan tetap
menggunkan sistem zonasi yang disempurnakan.

B. Program mengenai guru penggerak

Guru Pengera g kreatif, inovatif, dan

terampil da pembelajara erg membimbing, peserta didik,
’
mampu pbangkan hubungan antara guru, dan sekolah

omunitas

/f n di

Kegiatan

yang let , serta menjadi pembelala.r.sekaligusa

L 8
erdek 9”9 rupak
an_yan ang rleat : - a didik dalam

sekola

€ Pengge
pendidikan “dan“pen

memacu dan U aktivitas belajarnya Guru Pengge

GUALITY
enjadi panuta yang mampu- mengar kan dan mengubah perilaku

Belajar ialah

sosok yag
dan karakter peserta didik kearahwyang lebih*baik. Dalam pembelajaran yang
merdeka, guru juga berperan sebagai fasilitator yang harus merancang
pembelajaran yang efektif dan menyenagkan sehingga para peserta didik dapat
mencapai tujuan yang diharapkan.

Beberapa langkah yang dapat disiapkan dan dilakukan untuk menjadi guru

penggerak adalah sebagai berikut.



1. Belajar dan mengikuti perkembangan teknologi baru

Dalam hal ini guru harus update dengan berbagai prubahan, agar
dapat melakukan pembelajaraan yang uptodate, sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Jadi dia abad ke-21 ini guru
harus menguasai teknologi agar pembelajaran lebih  menarik,
menyenangkan, dan tidak monoton. Guru dapat menggunakan teknologi

sebagai media pembelajaran seperti film pendek, vidio animasi, dan lain

sebagainya.

Jan @ teori-teori

’
elajar menggunakan. metode baru, belajarime

2.

Meng-update

ik peserta digi.k.. Guru Pengg

pembe_lgj_arg oleh kare

rtan aQ Qenari nciptakan,
,d,k’vo 000 Q, Z—

Merdeka Belagar |n| seorang g ‘ ituntut

an. mqr.e?agyalm tida

metode tradisional saja tetapi Seerang g arus menggunakan metode

membe
diskusi dikalangan.p

Jadi

untuk keluar dari zona nya hanya menggunakan
baru yang dapat menghidupkan suasana belajar d idalam kelas.

3. Berpikir kreatif dan inovatif

Guru Penggerak harus terbiasa berpikir kreatif dan inovatif dalam
menciptakan cara-cara baru utntuk memberikan yang terbaik kepada

peserta didik. Jadi guru harus kreatif dan inovatif dalam mendesain

pembelajaran agar menarik dan menyenangkan.

20
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4, Menjalin hubungan baik dengan peserta didik

Hubungan interpersonal yang demokratis antara peserta didik dengan guru
perlu diciptakan, agar peserta didik bisa lebih semangat belajar dan semakin
terlatih dalam merancang aktivitas belajar, baik sebagai individu maupun
kelompok. Dengan hal itu maka akan mendorong semangat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran yang diberikan guru.

5. Membangun kerja sama dengan masyarakaat dan orang tua peserta

didik

G Penggerak har U IMe opor hubunga ja dengan

’
masyara rutama dengan worang; tua -peserta: diidk.

G ak ialah

ang meneraEL(gm merdeka
seluruf S : an untuk m;@j_u_(ﬁ(an pe : Jsat pada
peserta“didik. : gerakq @gr_@an < as: belaja ‘.-o guru
diseko ya Qt q Qm@gka [ emlmplnan
peserta didi { u1udkan Profllo Pelajar Pancasile

menjadi Guru
GUALIT
Penggerak, guru harus me kgtl‘p{oys selﬁlga of

pendidikan guru penggerak

selama 9 bulan. Selama proses pendidikan,.ealon guru penggerak akan didukung
oleh instruktur, fasilitator, dan pendamping yang professional. Peran-peran guru
penggerak dalam kurikulum Merdeka Belajar ialah sebagai berikut.

6. Guru Penggerak sebagai inovator

Pada abad ke-21 ini seorang guru harus berinovasi dan melakukan

pembaharuan sesuai dengan pekembangan zaman yang berkaitan dengan



pembelajaran. Pembaharuan itu bisa menggunakan metode-metode baru
yang lebih menarik dan dapat menghidupkan suasana belajar mengajar.

7. Guru Penggerak sebagai fasilitator

Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi kepada peserta
didik, tetapi juga harus menjadi fasilitator yang memberikan kemudahan
kepada peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang

gembira, menyenangkan, penuh semangat, dan tidak cemas serta berani

mengemukakan pend

8. Guru Pengger
’

otivator, guru pengerak merdeka belajar

i, belajar atau mendorong D

mening : 2ka pada sa, egl_a_tan bel

9 » F ak seQQmQ belaj
Gu U penc eFdeQ ijanQI

harus  ma " atgandakan cpotenS| pese dan

QUALITY

mengemb gKannya sesuai erigqn agnrasw{an cita-cita mereka dimasa

yang akan datang. Guru Penggerak Me a Belajar harus mampu
memaknai proses pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai
suatu ajang pembentukan karakter, kompetensi, dan perbaikan kualitas
pribadi peserta didik secara berkesinambungan.

10.  Guru penggerak sebagai inspirator

Sebagai inspirator belajar, guru penggerak merdeka belajar harus

bisa memerankan diri dan memberikan inspirasi bagi peserta didik,

22
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sehingga kegiatan belajar dan pembelajaran dapat membangkitkan berbagai
pemikiran, gagasaan, dan ide-ide baru.

11.  Guru Penggerak sebagai model dan teladan

Guru merupakan model dan teladan bagi peserta didik dan semua orang
yang menganggap dia sebagai guru. Jadi sebagai pendidik seorang guru harus
memperlihatkan kepribadian dan keteladanan yang baik didepan peserta didik

karena setiap perilaku dan apa saja yang dilakukan guru akan mendapat sorotan

dari peserta didik.

12 Guru Penggerreativitas

’
enggerak sebagai pendorong kreativitas dapa

se Saumene A a yang lebih baik dalam me I ini
dapat & yang__r_ne_&_ik _tidak : bersifat

an s.u;Q;rLa’gﬁm lajaran ye
pesga gk@m@bert

rutinitas~semata.“Me ! |----r tanpa
rasa takut atau nal \ pat langsung

dalam proses ajaran juga merubakén bentuk kreativite 10 guru.
SUALITY
C. Program mengenal Sél ojg?rﬂlﬁ;gtpgﬂak,;,

Program Sekolah Penggerak. inibertujuan untuk mendorong proses
transformasi satuan pendidikan agar dapat meningkatkan capaian hasil belajar
peserta didik secara holistik baik dari aspek kompetensi kognitif maupun non-
kognitif (karakter) dalam rangka mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

a) Tujuan

Program Sekolah Penggerak bertujuan untuk:
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1) Meningkatkan kompetensi dan karakter yang sesuai dengan
dengan Profil Pelajar Pancasila.

2) Menjamin kesamaan kualitas pendidikan melalui program
peningkatan kapasitas kepala sekolah yang mampu memimpin satuan
pendidikan dalam mencapai pembelajaran yang berkualitas.

3) Membangun suatu ekosistem pendidikan yang lebih kuat
yang berfokus pada peningkatan kualitas.

4) MenciMpara

pemangku kepenting Jang an baik pada Mingkup
’

sekolah, p ntah daeral, maupun pemerintah.,

u kul erdeka ]‘j ar

—— e - ———

Pembele ala progr@S@l@’eng : ou kepadarProfil

gka @g@ar@néten

salah satu kemg enting dalam' pelaksanaan prose

Pelajar Pancasila arakte wa sebagai

mbelajaran. Profil

Pelajar Pancasila ialah™p Rlﬂafn’\dar. tpta'aj donesia "sebagai pelajar
l: ‘ LA 2 v.’\'.lo.
sepanjang hayat yang kompetenidan memiliki karakter sesuai nilai-nilai Pancasila.

Kerangka dasar kurikulum adalah landasan utama dalam pengembangan
struktur kurikulum yang menjadi acuan suatu pembelajaran. Kerangka dasar
kurikulum ini mengarahkan kompetensi yang perlu dikuasai oleh peserta didik,
karakter yang perlu dibangun dan dikembangkan, serta materi pelajaran yang
perlu dipelajari peserta didik. Selain itu, kerangka dasar kurikulum juga mengatur

tentang prinsipprinsip yang perlu menjadi acuan bagi guru ketika merancang

pembelajaran dan asesmen. Kerangka dasar kurikulum terdiri dari:
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a) Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila ialah penentu arah perubahan dan petunjuk bagi
segenap pemangku kepentingan dalam melakukan upaya peningkatan kualitas
pendidikan. Profil Pelajar Pancasila sendiri berperan sebagai penentu arah yang
memandu segala kebijakan dan pembaharuan dalam sistem pendidikan Indonesia,
termasuk kurikulum, pembelajaran, dan asesmen. Jadi meskipun kurikulum

berubah, kebijakan tentang asesmen nasional berganti, tetapi Profil Pelajar

Pancasila akan tetap.

Penerapan Profil Pelz Karakter dan

gan membent
’

kemamy /ang “dibangun dalam ‘keseharian, «dan | dihidupka setiap
individu pe daya sekolarLQembelajaran ler,
maup ofil Pglgjagarl(@sila I8 an ari suatu

kegiatanspembelajar: berkal .rLQ,___Q'ggn pemk
0000,

peserta

angat penting

didik.

Berd tersebut Profil Pelajar Pancasila be

:  QUALITY ¢
karena menjadi pemandu bagi ?gpgpppapgq{l,lgqn lum untuk menentukan arah

tujuan kurikulum nasional serta™t melihat'keterpaduan komponen-komponen
diantaranya yaitu mata pelajaran, kegiatan korikuler, ekstrakulikuler, dan
assesmen. Kompoenen tersebut mengarah pada tujuan yang sama Yaitu
tercapainya Profil Pelajar Pancasila.

Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang harus dimiliki setiap peserta didik
adalah sebagai berikut:

b) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia
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Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia merupakan pelajar yang berakhlak dalam hubungannya dengan
Tuhan Yang Maha Esa. la memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta
menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam dimensi
ini, ada lima elemen kunci beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia yaitu:

a. Akhlak beragama

Akhla@
Akhlak kepad“

Ahlak kepada alam , = = 4

( egara.

\ 3erke an Global e
Berkebinekaan'G ajar-Indonesia mpertahanke dudaya

Iuhur, titasnya 99 e teraksi

ingga dapat m@numbuhkan ra ghargai dan

b.

dengan bud
terbentuknye d@gqr]/‘})gq:axa,‘;]u r yang positiff dan tidak

kemungkina

bertentangan dengan budaya luhtrsbangsa en dan kunci kebinekaan global
ialah mengenal dan menghargai budaya, kemampuan komunikasi interkultural
dalam berinteraksi dengan sesama, dan refleksi dan tanggung jawab terhadap
pengalaman kebinekaan.

c) Bergotong Royong

Pelajar Indonesia kita harus memiliki kemampuan bergotongroyong, yakni

kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela
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agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan.
Elemenelemen dari bergotong royong ialah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.
d) Mandiri
Mandiri bahwa sebagai pelajar Indonesia kita harus menjadi pelajar
mandiri, yakni pelajar yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya.
Elemen kunci dari mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan situasi yang
dihadapi serta regulasi diri.

Berna@

yang bernalar ampt bjektif memp
’
aupun_kuantitatif, - membangun. keterkaita

informasi

a berbagai

nformasi, mengevaluasi dan e a. Elemen-
-—-e

eleme ala adalab__m&Je'r_(ieh da

gagas -~--u G enqe_@i@ggﬁn,
berpikir, dan‘menga putug. O O Q_.

asi dan
) ‘ . _.._ -

proses
UAL)

a‘mpq rnenguhap dan’ menghasilkan sesuatu yang

Pelajar yang kreatif

baru, bermakna, bermanfaat, dan‘besdampaksElemen kunci dari kreatif terdiri dari
menghasilkan gagasan yang orisinal serta menghasilkan karya dan tindakan yang
orisinal.

Jadi keenam dimensi Profil Pelajar Pancasila diatas ialah karakter dan
kompetensi harus dimiliki pelajar Indonesia. Sehingga dimensi Profil Pelajar

Pancasila tersebut harus dipahami secara mendalam oleh pendidik maupun pelajar

agar dapat dihidupkan dalam kegiatan sehari-hari. Dan keenam dimensi tersebut
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saling berkaitan dan saling memopang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Apabila salah satu dari demensi diabaikan, maka Profil Pelajar
Pancasila tidak akan tercapai sehingga dimensi yang lain juga akan sulit dibangun.
a. Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum adalah sebuah pengorganisasian atas capaian
pembelajaran, muatan pembelajaran, dan beban belajar. Pembelajaran dibagi

menjadi 2 (dua) kegiatan utama, yaitu sebagai berikut:

1. Pembe

intrakuri .‘

’
penguatan profil pelajar Pancasila

merupakan kegiatan

jaran reguler untuk setiap mat
-—-e

capaian-pembelajara 2rofil P_e_l_:;lj&a'rl(_:_gsila. -
dalam “proje 2nguata PrtleP_e.Qg_r_Qﬂca :
menguatkan upaya.pencapaian FQiIQIaJQP asila

enguatkan pencépaian Profil 1casila diatur

QUALITY

sebagai berikut: DEMASTAC

Proje

A. Dikembangkan berdasa tem ertentu  yang ditetapkan oleh
Pemerintah. Tidak diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran
tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran.

B. Kegiatan pembelajaran yang lebih fleksibel, tidak terpaku pada jadwal
belajar seperti kegiatan reguler, serta lebih banyak melibatkan lingkungan

dan masyarakat sekitar dibandingkan pembelajaran reguler.
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C. Peserta didik berperan besar dalam menentukan strategi dan aktivitas
projeknya, sementara guru berperan sebagai fasilitator.
Struktur kurikulum SD dibagi menjadi 3 (tiga) bagian atau 3 (tiga) Fase,
yaitu sebagai berikut:
a. Fase A untuk Kelas I dan Kelas 11
b. Fase B utuk Kelas Il dan Kelas IV

c. Fase C untuk Kelas V dan Kelas VI

Fase A adalaMan kemampuan literasi
% B (Kelas
. ajaran

mengalaml

dan numerasi dasar. Sehingg dasar yang pe ajarkan di

nyak difase B dan fase C. IImu.Pe geta an Sosial

(1P

terseb enjé b untuk diajarkan sejak

[11). Rada.mata pelajare ebelur@ QAQin IPS
yang amun- Q QlemQIerd

perubahan

lata pelajaran wajib di Fase

an IPS digabungkan menjadi

QUALIT
(IImu Pengetahuan Alam da Sps&alj sgb.agahfpnp

enjadi IPAS
anak belajar IPA dan IPS di
jenjang SMP. Pendekatan pemgorganisasian muatan pembelajaran ialah
kewenangan dari satuan pendidikan sekolah yang mana boleh tetap menggunakan
pembelajaran tematik ataupun beralih ke pendekatan berbasis mata pelajaran yang
disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan Profil Pelajar Pancasila.

Struktur Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dasar sebagai berikut:

1. Sistematika penulisan terbagi menjadi 4 tabel struktur, yaitu: kelas

1, kelas 2, gabungan kelas 3,4, dan 5, serta kelas 6.
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2. Beban belajar setiap mata pelajaran ditulis dengan Jam Pelajaran
(JP) per tahun. Sekolah dapat mengelola alokasi waktu setiap minggunya secara
fleksibel dalam 1 tahun ajaran.

3. Mata pelajaran Pendidikan Agama diikuti oleh seluruh siswa sesuai
dengan agamanya masing-masing.

4, Pengorganisasian muatan pembelajaran menggunakan pendekatan

mata pelajaran atau tematik.

5. lImu M) mulai diajarkan ke
elas 3, walaubelajaran suda a untuk di

’

siswa m

kelas 1

UNIVERSITAS

i dan Buday.a.gisediakan ole ald jenis
seni (se seni teater, %/atau seni SIS emilih

1 jen ‘I a t@ r@ahkan 1asing-ma '"y ekolah
sesuai denga etapan rl-pe Qh@n Qakte ] Kearifan lokal

secara fleksi 3 cara, antara Iam

JALITY :
m mata pelajaran lain.

v" Mengintegrasikannya ke“dala ema“ projek penguatan Profil Pelajar

v" Mengintegrasikanny: keldg}‘q

Pancasila.
v" Mengembangkannya menjadi mata pelajaran yang tersendiri.
7. Mata pelajaran Bahasa Inggris dapat dipilih tergantung kesiapan
dari sekolah. Jika sekolah belum siap maka dapat diintegrasikan ke dalam mata
pelajaran lain, dan/atau ekstrakurikuler dengan melibatkan masyarakat, komite

sekolah, relawan mahasiswa, dan/atau bimbingan orang tua.
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8. Bahasa Inggris dan Muatan Lokal sebagai mata pelajaran pilihan
dengan jam pelajaran paling banyak 2 JP setiap minggu atau 72 JP per tahun.

9. Total keseluruhan JP di tabel struktur kurikulum tidak termasuk
Bahasa Inggris, Muatan Lokal, dan/atau pelajaran tambahan yang diselenggarakan
oleh pihak sekolah.

10.  Sekolah dasar yang menyelenggarakan pendidikan inklusi dapat

menyediakan layanan program untuk siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan

kebutuhan siswa. ¢
Capaian Peml.‘
Ompetensi
la dini,

’

nbelajaran ditetapkan- oleh, pe

s dicapai glgh peserta

D matuelgap_pada S
| didianQ’_e_rQw ) embelajaran’_sendiri
peteg 91 Q Q mate ' secara

ntuk narasi. Menyesualkan taha \

memuat S€
komprehensi angan peserta
didik pemetaan capaian pe elﬂa‘rap g!hagjﬂilgm aSe usia.
b. Perangkat Ajar
Perangkat ajar ialah berbagai bahan ajar yang digunakan oleh seorang guru
dan pendidik lainnya dalam upaya mencapai Profil Pelajar Pancasila dan capaian

pembelajaran. Perangkat ajar meliputi modul ajar, video pembelajaran, dan buku

teks pelajaran serta bentuk lainnya. Contoh perangkat ajar yaitu sebagai berikut:
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1. Projek penguatan profil pelajar Pancasila

Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila disusun untuk menguatkan
upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
Pelaksanaan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila mengambil alokasi waktu
20-30% dari total alokasi jam pelajaran selama 1 (satu) tahun. Projek penguatan
Profil Pelajar Pancasila memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk

mengaplikasikan pengetahuan sebagai proses penguatan karakter, sekaligus

kesempatan untuk be

v s TGN
»

ajar yaitu sejumlah; alat atau sarana media,
an p(e_rllbe&r@_n_ yang pang capaian

WeTateW

pema”| Viad : arkan alur.dan’tujuan
pembelajaran. didl@ QJaQ]Qusun membuat, “memilih, dan

pendidik, dan

2.

unjuk, dan

ecara sistematis dan menari 3 ah sebagai
- -

memodifikasi i ajar sesuai dengan karakterlstlk da

peserta didik. Komponen dLﬁ.Ajarxautu %lpaga erikut:

A. Informasi Umum: Iden ekolahy*Kompetensi Awal, Profil Pelajar

Pancasila, Sarana dan Prasarana, Target Peserta Didik, Model
Pembelajaran yang Digunakan.

B. Kompetensi Inti: Tujuan Pembelajaran, Pemahaman Bermakna,

Pertanyaan Pematik, Persiapan Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran,

Asesmen, Pengayaan dan Remedial, Refleski Peserta Didik dan Guru.
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C. Lampiran: Lembar Kerja Peserta Didik, Bahan Bacaan Guru dan Peserta

Didik, Glosarium, Daftar Pustaka.

Tetapi seorang pendidik mempunyai kemerdekaan untuk memilih atau
memodifikasi modul ajar yang sudah disediakan pemerintah untuk menyesuaikan
modul ajar dengan karakteristik peserta didik, atau menyusun sendiri modul ajar
sesuai dengan karakteristik peserta didik.

1. Buku Teks

Buku teks senﬂm‘buku teks pendamping.
Buku teks a ialah buku n dalam proses pembelajaran.

’
teks utama dibagi menjadi buk

Dalam an, buk a dan buku

a Yyaitu bu.k.u. pegangan k

U dalam

L—

sama dengan

sedang 3 guru yaitu“panduan at

melaksSanakan pembe bergi@igpg_@'sls_wa
Pem@ajganQJg E

Alur BBmbelajaran (ATP) memiliki fullg
QUALITY

silabus, yakni sebagai acua perencanaan pemb'eJa an. Tujuan pembelajarannya

adalah jabaran kompetensi yang akan dicapai*peserta didik dalam satu atau lebih
kegiatan pembelajaran. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) merupakan rangkaian
tujuan pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan logis, menurut urutan
pembelajaran sejak awal hingga akhir suatu fase.

3. Prinsip Pembelajaran dan Asesmen

1. Prinsip Pembelajaran
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Pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada prinsip pembelajaran
sebagai berikut:

A.Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap perkembangan
dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai kebutuhan belajar,
serta mencerminkan karakteristik dan perkembangan yang beragam
sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan.

B. Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas

untuk menjadW

C. Proses pembelajaran 0. gan kompete
’

karakter

secara holistik. = == = 1 o

) relevan, yaitu pembelajar.

dan budaya'peserta didik : drang tua

gai m|Q O O
|enta@ Qda mQ tan.

()UAU ryY

2.4 DEMASTAGH

esmen diagnos

Asesmen diagnostik bertujuan un endiagnosis kemampuan dasar
siswa dan mengetahui kondisi awal siswa. Asesmen diagnostik terbagi menjadi
asesmen diagnostik non kognitif dan asesmen diagnosis kognitif.

Asesment non-kognitif bertujuan:

a) Mengetahui kesejahteraan psikologi dan sosial emosi siswa.

b) Mengetahui aktivitas selama belajar di rumah.

C) Mengetahui kondisi keluarga siswa.
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d) Mengetahui latar belakang pergaulan siswa.
e) Mengetahui gaya belajar karakter serta minat siswa.
Asesment kognitif bertujuan:
a) Mengidentifikasi capaian kompetensi siswa.
b) Menyesuaikan pembelajaran di kelas dengan kompetensi ratarata siswa.
¢) Memberikan kelas remedial atau pelajaran tambahan kepada siswa yang
kompetensinya di bawah rata-rata.

d) Asesmen forn&

e) ode evaluasi yang

asi proses pemahaman murid,
’

pembelajaran; dan kemajuan akademik sel

emantau pembelajaran murid d
-—-e

an berkelarﬁ

format bQ__Qmem
yanggrlgl kaa kan.

olah, asesmen formatlf berfungsi

: QUALITY
mengenal tantanga apa saja. yang pl dapi murid dalam proses

v ifikasi

h) Bagi an informasi

pembelajaran projek seh a dukung ang memadai dapat diberikan.

i) Asesmen formatif dapat diberikan oleh guru, teman, atau diri sendiri.
3. Asesmen sumatif

a) Metode evaluasi yang dilakukan di akhir pembelajaran.

b) Asesmen sumatif seringkali memiliki taruhan tinggi karena berpengaruh
terhadap nilai akhir murid sehingga sering diprioritaskan murid dari pada

assesment formatif.
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¢) Umpan balik dari assesment hasil akhir ini (sumatif) dapat digunakan
untuk mengukur perkembangan murid untuk memandu guru dan sekolah
merancang aktivitas mereka untuk projek berikutnya.
4. Paradigma Asesmen
Perencanaan dan pelaksanaan asesmen formatif dan sumatif
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

a. Penerapan Pola Pikir Bertumbuh (Growth Mindset)

b. Hal ini esadaran bahwa proses

pencapaian tih penting darl pada sebatas

hasilakhins™ o0 e s

aksanakan _g_pa'lgg deng

ada &Qﬁ@}&_@rgget
J. 0000,

asaan dalam I\Eﬁent'ukan Waktu Ases

Pada asesme 4&9%(3&&&;&?@ al pembelajaran dan awal

lingkup materi. ‘Dan, asesmen” formatif bisa dilakukan selama
proses pembelajaran. Sedangkan asesmen formatif bisa dilakukan
ketika selesai satu lingkup materi, pada akhir fase, ataupun pada
akhir semester.

g. Keleluasaan dalam Menentukan Jenis Asesmen

h. Dalam pembelajaran intrakurikuler, pendidik diberikan keleluasaan

dalam merencanakan dan menggunakan jenis asesmen dengan
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mempertimbangkan: karakteristik mata pelajaran, karakteristik dan
kemampuan peserta didik, capaian pembelajaran, dan tujuan
pembelajaran, serta sumber daya pendukung yang tersedia.
i. Keleluasaan dalam Menggunakan Teknik dan Instrumen Asesmen
J.  Teknik asesemen terdiri dari observasi, performa, tes tertulis/lisan.
Sedangkan instrumennya terdiri dari rubrik, eksemplar, ceklis,

catatan anekdot, dan grafik perkembangan peserta didik.

k. Kelelu

——
4

K ia ercapaian; tujuan pembelajare

Ketercapaian Tujuan

untuk

an proses Eﬂnbelajaran d JNOS gkat

kompeten _!pg_s_grta d

: pr0§e.Q.e.rLQ,Lapﬁlda
n yar@eg IQiquse

dapat
asaan dalam Mer]gol'ah Hasil Ases

memberikan |'||| rvensi
QU

LITY
Pengolahan ilfgl'%eqmin‘,qllﬁlfglga dengan memanfaatkan hasil

formatif dan suma erdap enis data yaitu data hasil asesmen
yang berupa angka (kuantitatif) serta data hasil asesmen yang
berupa narasi (kualitatif).

0. Keleluasaan dalam Menentukan Kriteria Kenaikan Kelas

p. Pendidik dan satuan pendidikan diberikan keleluasaan untuk
menentukan Kriteria kenaikan kelas, dengan mempertimbangkan:

Laporan Kemajuan Belajar, Laporan Pencapaian Projek Profil
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Pelajar Pancasila, Portofolio peserta didik,
Ekstrakurikuler/prestasi/penghargaan peserta didik, dan Tingkat
kehadiran.
5. Pelaporan Kemajuan Belajar
Pelaporan hasil merupakan bagaimana  sekolah mengkomunikasikan
apa yang peserta didiki ketahui, pahami, dan bisa mereka lakukan. Berbagai

bentuk pelaporan yang bisa menjadi pilihan lain selain rapor adalah sebagai

Portofolio .‘
y

portofolio adalah sebagai dokumentasi d sil karya

berikut:

peserta did ) io adalah hals.il. karya pese

peserta erdas hasil diskugie ngan pe

, r atauQ Q’QBQ'Jan
an.

O O
b) B i onferen5| ’

a berupa

foto, -' soal -

jawab

Tujuan diskusi adala bfir gl i f})rmﬁs‘,‘ i-antara pendidik, peserta didik dan
orang tua. Sekolah perlu mene dari suatu diskusi untuk dapat
mengembangkan struktur, dan kegiatannya melibatkan menentukan target belajar.
Diskusi atau konferensi bisa dalam struktur formal maupun informal.

c) Pameran Karya

Tujuan dari pameran karya adalah sebagai perayaan proses belajar peserta

didik dan juga sebagai asesmen sumatif. Pameran karya berisi proses dari

pembelajaran hingga produk dari sebuah proyek belajar. Pameran karya bisa
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mengundang orang tua peserta didik, komunitas sekolah maupun mengundang
peserta didik dan pendidik dari sekolah lain untuk saling belajar dan mendapatkan

umpan balik dari audiens yang lebih luas selain pendidik kelas.

2.3.Pengertian Problematika
Istilah problema atau problematika berasal dari Bahasa Inggris yaitu

“problematic” yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan menurut Kamus

Besar Bahasa Indw sesuatu yang harus
diselesaikans Problematika rr“harus diselesaikan atau harus

afat danspsikologi® karangan

dalam kamu
UNIVE NS ans

dicarikan ja keluarnyz

bahwa problem adalah masa an, yang

asalah. Sed.kan masalé yang

mengakibatka ang  atau @o@oOnenj i au  sulit.gdalam

-—e— g e e em— g -

melak . 9 O O O,

Jadi dap

an bahwa yang dimaksud dengan problematika adalah

persoalan U masalah™“yang ‘masih belum dﬁp dipecahkan
DENASTAL
mencapai suatu tujuannya makasharus dicarikany

ngga untuk

an keluarnya.

3.4.Pengertian Guru

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai orang yang
pekerjaanya mengajar. Guru ialah salah satu komponen manusiawi dalam proses
belajar mengajar yang ikut berperan serta dalam usaha pembentukan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang potensial di bidang pembangunan. Guru merupakan

orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa-siswi,
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baik secara individual maupun secara klasikal, baik di sekolah ataupun di luar
sekolah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa problematika guru ialah persoalan atau
masalah yang dihadapi guru dalam proses belajar mengajar yang belum dapat

terselesaikan harus dicarikan jalan keluarnya.

2.5.Penelitian Yang Relevan

Beberapa penMni antara lain:

1.

Hasil penelit Ra I Vianita Ros Susanana
’

ana ‘Eka_ saputri, Nuriani Dwi

Aditiya sanata, N 021), yang

be Sekolah Dasar Melaksan olah
Pengge ari $ emen \_/_ng'!da_g_Ruang ovid-19”.

desplklidit_
nya megljugargah@ terdap

urikulum sekolah penggerak

“Hasil"Pene dala guru dalam

mengimplen Alur Tujuan
SUALITY

Pembelajaran kurikulum k%fqh,‘wnggqqlg,, anajemen waktu pelatihan

kurikulum pembelajaran sekolahy, penggerak, manajemen waktu pelatihan

kurikulum pembelajaran sekolah penggerak yang singkat dan minimnya informasi
kurikulum sekolah penggerak”.

Persamaan penelitian di atas dengan skripsi penulis yaitu samasama
mengkaji mengenai permasalahan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka
Belajar di sekolah dasar. Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan skripsi

penulis yaitu dalam jurnal diatas lebih berfokus mengkaji mengenai konsep
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merdeka belajar dari sisi manajemen waktu dan ruang di Era Pandemi Covid-19,
sedangkan skripsi penulis berfokus pada masalah guru dalam menerapkan
merdeka belajar di kelas I dan IV.

2. Hasil penelitian Sabriadi HR, Nurur Wakia (2021) yang berjudul
“Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Perguruan Tinggi”.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif.

“Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa problematika implementasi

kurikulum merdeka mekanisme kolaborasi

antara PT an.p

dan program s

ampus, perubahan paradigma
’
baru pa erbadan”hukum: untuk: bersaing pada skala'int onal, dan

Ja' 2 O 9
m program studi”.

an di atas Qng an skrip a amasama

menga'l' mengena matleKle@n_M : Belaja Ii‘ngkan
perbedaan pe 3 : sden@ gpg Qenu am jurnal diatas

lebih berfo

’ mengenal problematlka di Perg

QUALITY
skripsi punulis mengkaji me epal groplema;llfag

gi, sedangkan
di tingkat sekolah dasar.
3. Hasil penelitian inu ggu Daga (2021) yang berjudul
“Makna Merdeka Belajar dan Penguatan Peran Guru di Sekolah Dasar”. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pustka (library research).

““Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Merdeka Belajar bermakna bagi
siswa dan guru yaitu merdeka berpikir, merdeka berinovasi, belajar mandiri dan

kreatif, dan merdeka untuk kebahagiaan. Lahirnya kebijakan Merdeka Belajar

memunculkan peran guru dalam implementasinya yang meliputi guru penggerak,
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fasilitator pembelajaran, guru inovatif, guru berkarakteristik sebagai guru, guru
kreatif dan mandiri”.

Persamaan penelitian di atas dengan skripsi penulis yaitu samasama
mengkaji mengenai Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dasar. Sedangkan
perbedaan penelitian di atas dengan skripsi penulis ialah dalam jurnal tersebut
lebih berfokus mengkaji mengenai makna dan penguatan peran guru dalam

Kurikulum Merdeka Belajar, sedangkan skripsi punulis mengkaji mengenai

problematika guru da elajar.

, Hotmaulina
’
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peran guru

menjadi guru yang mampu

mengelola pembelajaran dengansmenggunakan teknologi yang ada dengan
melakukan refleksi dan perbaikan terus menerus sehingga peserta didik terdorong
untuk meningkatkan prestasi akademiknya secara mandiri”.

Persamaan penelitian di atas dengan skripsi penulis yaitu samasama
mengkaji mengenai Kurikulum Merdeka Belajar. Sedangkan perbedaan penelitian
di atas dengan skripsi penulis yakni dalam jurnal tersebut lebih berfokus mengkaji

mengenai peran guru penggerak dalam Kurikulum Merdeka Belajar, sedangkan
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skripsi punulis mengkaji mengenai problematika guru dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar.

5. Hasil penelitian Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartoyo (2022)
yang berjudul “Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belajar di Sekolah
Dasar”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Library Research (studi
kepustakaan).

“Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka dengan

konsep merdeka belaMekaan” bagi pelaksana
pendidika utama guru d menyusun, gembangkan

’
dan melaksz urikulum berdasarkan potensi, dan kebt

wa serta

embebaskarl‘g.uru untuk me

meneka ada esensial &gan mem pangk akteristik
—— o\ —
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LIty
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e

kompetens
pengembangan kurikulum di sekelah, kep ekolah perlu mempertimbangkan
karakteristik siswa, potensi sekolah dan potensi daerah”.

Persamaan penelitian di atas dengan skripsi penulis yaitu samasama
mengkaji mengenai Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dasar. Sedangkan

perbedaan penelitian di atas dengan skripsi penulis yakni dalam jurnal tersebut

lebih berfokus mengkaji mengenai potret Kurikulum Merdeka di sekolah dasar,
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sedangkan skripsi punulis lebih mengkaji mengenai problematika guru dalam

menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dasar.
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